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Abstrak

Universitas Kristen Indonesia memperoleh hibah  dari Dikti untuk melakukan tracer study
tahun 2013 dan tahun 2014. Hal ini memberikan dampak positif dan memperlancar
pelaksanaan tracer study di 7 fakultas dan 1 akademi yang terdiri dari 23 prodi. Tracer study
digunakan untuk melihat pergerakan lulusan 2 tahun setelah mereka lulus, meliput: masa
transisi, masa tunggu, kesesuaian latar belakang pendidikan dengan pekerjaan dan berbagai
dimensi hubungan pendidikan tinggi dengan pekerjaan, serta mengukur kinerja pelayanan
institusi pendidikan tinggi di masyarakat dan sejauh mana pembekalan ilmu pengetahuan dapat
menjadi bekal dalam melaksanakan pekerjannya.

Hasil temuan tracer study pada tahun 2011 yang dilaksanakan tahun 2013 temuannya: target
responden mencapai 57, 2%, 74% masa tunggu lulusan Universitas Kristen Indonesia adalah 0
bulan dan 21% memperoleh pekerjaan <= 6 bulan; secara keseluruhan 95.4% mendapat
pekerjaan kurang atau sama dengan 6 bulan. Lulusan yang bekerja di bidang yang tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikan, alasan yang diberikan mencerminkan fleksibilitas dalam
menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif. Selama pekerjaan tersebut memberikan
benefit (prospek karir lebih baik, penghasilan tinggi, pekerjaan lebih menarik), maka
ketaksesuaian latar belakang pendidikan dengan pekerjaan bisa dikesampingkan (Limbong, dkk
Laporan PKTS UKI 2013).

Temuan dari penelitian TS 2014, lulusan UKI, tahun 2012, yang mencakup 715 Iulusan dari

program Strata 1 dan Diploma 3, dengan jumlah 23 program studi, 51,5 % responden yang

berpartisipasi untuk tracer study ,masa transisi mencari kerja sebelum menyelesaikan

pendidikan antara 2 — 6 bulan, dan masa transisi setelah menyelesaikan pendidikan untuk

mencari pekerjaan antara 2,5 bulan - 3,4 bulan, 25 % mencari pekerjaan karena ada relasi, 22

% melal:i media elektronik/internet, 11 % melalui iklan di media cetak, ,70 % responden yang

bekerja ticak sesuai dengan latar belakang pendidikan sebehumnye; alasannya karena pekerjaan sekarang ada

prospek karir. Duria kerja yang sangat kompetitif tetap memiliki plesibilitas . menmmgkinkan responden untuk
mengembangkan karir , penghasilan responden antara 4 juta sampai 4,2 juta rupiah,negosiasi

ketrampilan riset dan bekerja dibawah tekanan merupakan gap kompetensi yang perlu diperhatikan don

ditndoXlanjuti. maswukan ini perlu dijabarkan untuk menghadapi dunia kerja.

Kata Kunci : Pusat karir, tracer study

1. Pendahuluan

Para pendiri Universitas Kristen Indonesia awalnya terpanggil untuk mengambil bagian
mencerdaskan bangsa di tanah air Indonesia, dengan selalu selalu melakukan perbaikan
yang berkualitas sehingga mampu bersaing dengan institusi di tanah air maupun di
lingkup aras internasional sesuai dengan perkembangan jaman.

Visi dan misi Universitas Kristen Indonesia adalah sebagai berikut:




Visi
Menjadi universitas unggulan dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada
masyarakat yang antisipatif dalam era globalisasi berdasarkan nilai-nilai kristiani.
Misi
1. Menghasilkan lulusan yang memiliki integritas, kompeten di bidangnya dan mampu
bersaing di era global

2. Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar, dan sistem pelayanan administrasi
akademik dan umum dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
Meningkatkan kualitas dan kapasitas SDM yang berkelanjutan
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Meningkatkan kualitas penelitian dan pengabdian pada masyarakat
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Mengembangkan hubungan kerja sama dengan institusi nasional dan internasional
yang saling menguntungkan dan dengan lembaga-lembaga gerejawi dalam semangat
ekumenis

2. Pusat Karir Universitas Kristen Indonesia

Kegiatan dan pelaksanaan Pengembangar Karir yang dilaksanakan di lingkungan
Universitas Kristen Indonesia (UKI) berada di bawah Biro Humas Pemasaran dan Alumni
(SK Rektor UKI No: UN/43/SK-REK/09.2009. Mengenai, struktur organisasi Biro Humas
Pemasaran dan Alumni kegiatan pengembangan Kkarir mulai dilaksanakan di UKI sejak
tahun 2003 baik di tingkat universitas, fokultas dan program studi dengan bantuan

organisasi Ikatan Alumni Universitas Kristen Indonesia (dengan Enrichment Program).

Secara yuridis mulai diakui Pada tahun 2009, Universitas Kristen Indonesia mendirikan Biro
Humas Pemasaran dan Alumni, di bawah struktur Pembantu Rektor bidang Non-Akademik,
yang salah satu tugasnya adalah pengembangan Career Centre (Pusat Karir), di bawah
bagian Pengembangan Alumni. Kegiatan-kegiatan pengembangan karir di Universitas
Kristen Indonesia mencakup:

1. Job fair/bursa kerja dan walk-in interview;

2. Magang (bagi mahasiswa program D3 FS-UKI)

3. In campus recruitment bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan;




4. Pelatihan-pelatihan ketenagakerjaan seperti: penulisan surat lamaran, CV, wawancara

5. Recruitment on line

2.1 Kegiatan Pengembangan Pusat Karir dan Tracer Study (PKTS)
di UKI

Pelaksanaan tracer study di tingkat universitas oleh Career Centre, Biro Humas,
Pemasaran dan Alumni UKI merupakan bagian dari rencana strategislmliversitas, dimana
tertulis bahwa masukan dari stake holders, dalam hal ini, alumni, menjadi salah satu
feedback penting untuk pengembangan institusi prodi, fakultas untuk ke depan. Selama
ini alumni telah berkontribusi untuk pengembangan kurikulum, pelatihan, soft skills, dan
pemutahiran pengetahuan dari alumni terhadap adik kelasnya maupun dalam rekrutmen
lulusan baru. Alumni juga memberikan informasi dengan adanya berbagai peluang di
dunia kerja, serta kompetensi yang dibutuhkan saat ini sesuai dengan prodi pilihannya.
Feedback alumni melalui tracer study yang diperoleh dari hasil PKTS 2013, alumni
mengakui : bekerja dengan tim, bekerja mandiri, kemampuan memcahkan masalah,
kemampuan beradaptasi, kemampuan bertanggung jawab, inisiatif, loyalitas dan integritas,
kemampuan bertanggung jawab, toleransi, kemampuan berkomunikasi, inisiatif dan
kemampuan belajar sepanjang hayat mendapat penilaian yang positif. Artinya, tidak ada
gap yang berarti antara pengetahuan yang diterima di pendidikan tinggi maupun
pelaksanaan pekerjaan di masyarakat. Masukan alumni merupakan informasi yang sangat
positif dan sebagai jembatan yang menghubungkan dunia pendidikan tinggi dan pasar
kerja. Lulusan yang terserap pasar kerja dan berbagai kendala yang dihadapi oleh para
lulusan setelah mereka lulus merupakan masukan yang berharga bagi peningkatan
pelayanan pendidikan tinggi Kristen seperti Universitas Kristen Indonesia. UKI perlu

melihat sejauh mana keberadaan universitas yang berdasarkan nilai-nilai kristiani menjadi



signifikan di tengah-tengah masyarakat Indonesia yang majemuk .
2.2 Dampak Hibah PKTS terhadap Universitas Kristen Indonesia

Dana yang dikucurkan Dikti melalui Hibah PKTS dapat dipastikan memberikan dampak
positif yang besar untuk mendukung dan mendorong terlaksananya PKTS di UKL Tujuh
tahun terakhir memang sudah ada kontiribusi dana untuk penelitian tetapi masih sangat
terbatas. Dengan bantuan Hibah, akan sangat diharapkan memberikan motivasi yang lebih
kuat terhadap terlaksananya PKTS yang lebih berkualitas dan memberikan motivasi bagi

para prodi yang ada di lingkungan UKL

2.3 Kebutuhan terhadap Data Tracer Study di UKI

Sebagaimana telah dikemukakan, UKI tentunya mempunyai kepentingan dan kebutuhan
terhadap pelaksanaan Tracer Study sebagai bagian dari tanggung jawabnya terhadap
masyarakat yang mempercayakan pendidikan tinggi kepada UKI. Pelaksanaan tracer study
yang sekarang ini masih berlangsung adalah Tracer Study bagi lulusan 2012. Data base dari
masing-masing prodi yang tersedia di UKI masih membutuhkan pembenahan berkelanjutan.

Dengan diperolehnya data yang berkaitan dengan tracers Study di UKI, akan memberikan
manfaat antara lain, sebagai berikut :

v Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perkembangan institusi, fakultas
dan prodi .

v Sebagai alat evaluasi terhadap relevansi antara perguruan tinggi/institusi dengan
dunia kerja.

v" Sebagai bahan pertimbangan bagi institusi dalam melakukan pengembangan prodi,
dengan memperhatikan kompetensi yang diperlukan sesuai dengan keperluan
program studi masing-masing

Dapat digunakan untuk kepentingan lebih luas, misalnya diperhitungkan sebagai



institusi swasta Kristen di Indonesia, yang turut serta mencerdaskan anak bangsa.

3. Pelaksanaan Tracer Study di UKI

Mulai tahun 2009, tracer study diperkenalkan sebagai program universitas dan dilaksanakan
di bawah kendali Biro Humas, Pemasaran dan Alumni UKI. Kegiatan selama 3 tahun adalah
pelatihan tracer study dan pengenalan sistem tracer study online UKL dan ternyata sangat
memberikan dampak positif, karena salah satu butir saat prodi melakukan akreditasi
memerlukan informasi mengenai Tracer Study. Hasil temuan dari tracer study digunakan
untuk pengambilan keputusan, kebijakan, perbaikan maupun untuk perbaikan/pengembangan
muatan kurikulum.

Kegiatan pelaksanaan Tracer Study (TS) di lingkungan UKI dilakukan terhadap lulusan
Universitas Kristen Indonesia tahun 2012 ini tidak jauh berbeda dengan TS yang dilakukan
tahun 2011 untuk 23 program studi. diharapkan untuk dapat memberikan perbaikan bagi
sistem pendidikan yang berada di UKI. Manfaat lain secara bertahap memutakhirkan data-
base dari para alumni, dan hasil tracer study dapat digunakan sebagai umpan balik untuk
mengevaluasi berbagai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan Nilai tambah dari
pelaksanaan PKTS agar UKI meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat dengan
melakukan pengembangan program di masing-masing prodi, sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

3.1 Metode Pelacakan
Data lulusan diperiksa dan dimutakhirkan dengan melibatkan tim pengelola data perwakilan
tiap fakultas dengan cara sebagai berikut.

> Mengecek melalui nomor telepon yang tertera di data lulusan

> Melibatkan himpunan lulusan prodi untuk melacak lulusan yang datanya berubah

> Mengecek lewat jejaring sosial (facebook,whats App, line, twitter, email)

> dan pengisian kuesioner secara online dan dilakukan dengan koordinasi dengan tim

sebagai perwakilan dari tiap fakultas dan telah dibentuk oleh universitas.




> pengisian ofline, untuk responden yang tidak dapat dijangkau jaringan elektronik.

Instrumen

Instrumen tracer study Universitas Kristen Indonesia untuk kedua kalinya menggunakan
kuesioner yang dikembangkan oleh tim dengan memperhatikan standar Indotrace dan
standar yang ditentukan Dikti. Instrumen yang digunakan untuk melacak informasi
berkaitan dengan tracer study, sebagai berikut.

1. data alumni

2. informasi mengenai latar belakang sebelum kuliah
3. aktivitas sekitar perkuliahan

4. masa trasisi

5. pekerjaan saat ini

6. kompetensi

7. hubungan pendidikan dengan pekerjaannya saat ini

8. orientasi kepuasan kerja

3.1.1 Aktivitas dan Jadwal Pelaksanaan
Pelaksanaan dan aktivitas penjadwalan Pengembangan Karir Trecer Study (PKTS)
dilaksanakan sejak Maret 2014 sampai dengan Desember 2014. Rincian jadwal

pelaksanaan masing-masing kegiatan seperti yang terdapat pada tabel 1 berikut.



Tabel 1: Pelaksanaan Perkembangan karir dan Tracer Study (PKTS) UKI 2014

Kegiatan Periode

Persiapan
a. Pembuatan Proposal Maret 2014
b. Pembentukan Tim Maret 2014 — April 2014

c. Rapat-rapat Persiapan dan Juni — Awal Desember 2014
P_en’jn-%sioner (online) September 2014 — Oktober 2014
Pengolahan Data dan Analisis November 2014 — Desember 2014
Deseminasi Hasil Sementara Minggu 21 November 2014
Seminar hasil Dikti Awal Desember 2014
Pelaporan Mid Desember 2014

Pelaksanaan kegiatan tracer study dimulai sejak Maret 2014 dengan kegiatan
mempersiapkan proposal. Sambil menunggu, proses seleksi proposal, proses persiapan
dan koordinasi dengan anggota tim dari tiap fakultas tetap dilakukan. Staf yang
dilibatkan secara langsung adalah staf dari tiap fakultas . Bulan Mei 2014 tim TS
mendapat kabar bahwa proposal hibah untuk melaksanakan tracer study tahun 2014
diterima. Selanjtunya secara berkala tim melakukan pertemuan 2 — 3 kali dalam satu

bulan untuk menyamakan persepsi mengenai pelaksanaan penelitian.




3.2 Hasil Temuan Penelitian Tracer study di UKI

Populasi Penelitian

Populasi tracer study Universitas Kristen Indonesia 715 (tujuh ratus lima belas) lulusan
tahun akademik 2012 dengan rincian sebagai berikut.
Tabel 2: Jumlah Responden

'No.  |Fakultas/Akademi dan prodi Jumlah Target
N FKIP
Bimbingan dan Konseling (S1) 4
Bahasa Inggris (SI) 45
Pendidikan Matematika (SI) 17
Pendidikan Biologi (SL) 16
Pendidikan Agama Kristen (SI) 17
Pendidikan Bahasa Mandarin (S1) 9
- 3 Sastra
Sastralnggris (SI) 27
Bahasa Inggris (D3) 5
2 Ekonomi
Manajemen (SI) 32
Akuntausi (S1) 92
Akuntansi (D3) 17
Pajak (D3) 12
£ Hukum
Timu Hukum (SI) 134
Kedokteran
Pendidikan Dokter (SI) : 145
Teknik
Elektro (SI) 23
Mesin (SI) 18
Arsitek (SI) 11
Sipil (SI) 8

Sosial dan Ilmu Politik
Bmu komunikasi (S1) 25
Dmu Hubungan Internasional (SI) 26

i Fnsioteragi
Fisioterapi 26
Total 715
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Perkiraan target responden adalah 83% dari target populasi atau sekitar 595 (lima ratus
Sembilan puluh lima).

Jumlah Responden

Jumlah responden dari 23 program studi sebanyak 715, responden yang memiliki data
secara lengkap dan dapat ditelusuri 595. Setelah masa tengang waktu pengumpulan data
yang diperoleh hanya 305. Ini menunjukkan gross responden rate yang dapat diperoleh 0.42
%, dan net responden rate sebanyak 0.51 %. Kendala yang dihadapi karena data dari
responden kurang lengkap dan sulit dihubungi, hal ini dikarenakan perubahan nomor
kontak yang tidak diinformasikan ke institusi.

Tabel 3: Target Responden

Prodi Jumlah Total Responden traced

BK 4 4 2
Bhs. Inggris 45 42 8
MAT 17 8 8
Biologi 16 10 10
PAK 17 8 8
Mandarin 9 6 6
Sastra Inggris (S1) 27 22 7
Sastra Inggris (D3) 5 5 1
Manajemen (S1) 34 32 18
Akuntansi (S1) 91 35 38 |
Akuntansi (D3) 17 13 6
Pajak (D3) 12 10 6
Iimu Hukum 134 132 13
P. Kedokteran 148 148 i=)
Elektro 23 23 9
Arsitektur 11 11 6
Sipil 8 8 4
Ikom 27 18 14
HI 26 17 17
Adfis 26 25 25
Jumlah 715 595 305

perhitungan yang dilakukan untuk menghitung responden pada tabel 2, dihitung dengan
menghitung jumlah kuesioner yang kembali dan terisi secara lengkép. Fakultas atau prodi
yang terbanyak mengembalikan kuesioner dilihat dari jumlah target responden dimulai
dari: HI, adfis, Ikom, FK dan disusul oleh prodi lainnya.




Mulai mencari Pekerjaan

Gambar 1: Mulai Mencari pekerjaan

Mulai Mencari Pekerjaan

B Sebelum lulus B Stiahlulus 3 Tidak Jawab

mengemukakan, 48 % mencari pekerjaan sebelum lulus , 19 % setelah lulus dan
memberikan jawaban kapan tepatnya mereka mencari pekerjaan . lebih jelas

ar dalam gambar dibawah ini

i pekerjaan

* yang memberikan informasi kapan mereka mulai bekerja dapat dilihat pada
| tas 58 % mencari pekerjaan sebelum menyelesaikan pendidikan , 19 % setelah
! %% responden tidak memberikan jawaban apakah mereka mencari kerja sebelum
menyelesaikan pendidikan tidak jelas.

terjaring melalui penelitian ini melakukan pencarian kerja dengan carai
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Gambar 2: Cara Mencari Pekerjaan

bekerja di tempat Cara Mencari Pekerjaan
yangsama selama
masa kuliah

melamartanpa 2%
mengetahui magang
lowongan 3%
6%

dihubungi
oleh persh :
6% ;

jaringan semasa
kuliah
8%

Responden yang terjaring melalui penelitian ini melakukan pencarian kerja dengan cara
berikut: 25 % mencari pekerjaan karena ada relasi, 22 % melalui media elektronik/internet,
11 % melalui iklan di media cetak, 9 % pamean/bursa kerja, 8 % jaringan semasa kuliah, 6 %
dihubungi oleh perusahaan, 6 % melamar tanpa mengetahui ada lowongan atau tidak, 2 %
bekerja sewaktu masa kuliah dan 3 % di tempat magang. yang terbanyak mendapat pekerjaan
adalah melalui relasi. ini menunjukkan pelunya menjalin relasi dengan lingkungan kerja,

karena tidak menutup kemungkinan ada banyak peluang yang memberikan peluang bagi

pengembangan karir responden .

Masa Transisi

Masa transisi mencari kerja sebelum menyelesaikan pendidikan antara 2 — 6 bulan, dan masa

transisi setelah menyelesaikan pendidikan untuk mencari pekerjaan antara 2,5 bulan sampai 3.4

bulan.
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Gambar 3 : Bekerja Saat Ini

Anda bekerja saat ini

| Ya
m Tidak
Tidak Menjawab

responden menemukakan bahwa mereka yang bekerja sebanyak 48 %o, 16 % mengatakan tidak bekerja dan 36 %

tidak memberikan respons apakah bekerja atau tidak .

Situasi Kerja

dari gambar 4 tercermin bahwa sebanyal 50 %o responden masih belajar/melanjutkan studi ke tingkat pasca

Gambar 4: Situasi Kerja Saat Ini

Anda menggambarkan situasi kerja saat ini

o Saya masih
belajar/melanjutkan kuliah
profesi atau pasca

& 5ayamenikah

Saya sibuk dengan keluarga
dan anak anak

W Saya sekarang sedang
mencari pekerjaan

& Lainnya

S
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maupun profesi, 6 % menikah dan sibuk dengan keluarga, 13 % sedang mencari peketjaan, 50 % responden
menggabarkan lainnya. ini cukup variatif, mulai dari meniti karir yang baru, mau ganti pekerjaan lain, sedang
Mencari Pekerjaan 4 Minggu Terakhir

Gambar 5 : mencari Pekerjaan 4 Minggu terakhir

Anda aktif mencari pekerjaan dalam 4 minggu terakhir

dari gambar 5, sebanyak 66 % responden tidak mencari pekerjaan dalam 4 minggu terakhir

karena sedang menunggu pekerjaan yang sedang diproses, 2,52 % segera bekerja hanya tinggal

menunggu penempatan , 6,28 % lainnya.
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Jenis Perusahaan

gambar 6: Jenis Perusahaan tempat Bekerja

Jenis Perusahaan Tempat Anda Bekerja

® Instansi Pemerintah
(BUMN)

B Organisasi non Profit/
LSM

= Perusahaan Swasta

® Wiraswasta/perusahaan
sendiri

# Tidak Menjawab

3%

Responden yang terjaring dalam penelitian tracer study sebanyak 42 % h;ﬁj;atakan bekerja di
perusahaan swasta, 4 % instansi pemerintah, 3 % wiraswasta atau usaha sendiri, 1 % bekerja di

organisasi non profit, dan 50 % lainnya bekerja tidak menetap . seperti: bekerja dengan keluarga

]

meneruskan dan membantu orang lain, bekerja paruh waktu.

Bekerja tidak sesuai dengan Prodi

ALASAN BEKERJA TIDAK SESUAI DENGAN PROD!

B Parnyataan tidak sesual; pelterjaan saya
sekarang sudah sesuai dengan pendidikan saya

& Saya belum mendapatkan pekerjaan yang lebih
sesuai

= Di pekerjaan ini saya memperoleh prospek karir
yang balk

¥ 5aya leblh suka bekerja di area pekerjaan yang
tidak ada hub nya dengan p Y saya

# Saya dipromosikan ke pasisi yang kurang
ber gan dengan p n saya
dibanding posisi sebelumnya

# Saya dapat memperoleh pendapatan vang iebih
tinggl dl pekarjaan ini

3 Pekerjaani s3ya saat Ini lebih aman / terjamin /
secure

2% 1% B Pekerjaan saya saat inl lebih menarik

Pekerjaan saya saat inl lebih memungkinkan
saya bil pekerjaan tambahan / jadwal
vang flekasibel

W Pekerjaan saya ini saat ini lokasinya lebih dekat
dari rumah saya
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Dari gambar di atas tercermin alasan responden bekerja tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikannya saat ini, karena: belum mendpat pekerjaan yang sesuai, bekerja di tempat kerja
saat ini karena ada prospek karir, senang bekerja di areal pekerjaan yang tidak ada hubungannya
dengan pendidikan formal yang pernah di peroleh, karena mendapat pendapatan lebih baik,
karena menarik, pekerjaan yang sekarang memungkinkan untuk mendapat pekerjaan
sampingan/tambahan, ada juga yang mengemukakan mengambil pekerjaan tersebut karena
lokasi dekat dengan rumah. temuan ini menunjukkan luasnya lapangan pekerjaan dan
fleksibilitas dunia kerja. namun, pendidikan yang diperoleh dapat dipastikan mendukung
pekerjaannya saat ini.

Gap kompetensi

Grafik 1: Gap Kompetensi

A

B AR

, fi’f'f S A e R G0
s\ V CINK IR

0.10

Dikti mempublikasi 27 — 29 kompetensi yang diharapkan dimiliki responden yang telah
menyelesaikan pendidikan di masing-masing prodi . 75 % mengakui tidak ada gap

kompetensi antara dunia kerja dengan kompetensi yang selama ini telah diterima selama
17



mengikuti pendidikan di program studi/institusi, seperti: pengetahuan dasar, pengetahuan
bidang kelimuan, pengetahuan umum, berfikir kritis, loyalitas, kepemimpinan, kemampuan
belajar, bekerja dibawah tekanan, pengaturan waktu luang, tugas yang memantang, ada
beberapa bagian kompetensi yang masih perlu diperhatikan seperti: kompetensi negosiasi,
bekerja dibawah tekanan dan ketrampilan riset. Ke tiga kompetensi ini perlu ditindaklanjuti
untuk dibuatkan program/aktivitas kegiatan yang disesuaikan dengan prodi masing-masing.
misalnya: melalui kegiatan kemahasiswaan, melalui pengembangan minﬁt dan bakat.
Pendapatan

Grafik 2: Pendapatan

pekerjaan lainnya

Lembur dan Tips

Pekerjaan Utama

0 500000 1000000 1500000 2000000 2500000 3000000 3500000 4000000 ASOOOOOJ

Dari grafik 2: 11,32 % responden mendapat penghasilan rata-rata 4 juta rupiah perbulan,
16,98 % mendapat penghasilan tambahan melalui lembur, dan 40,55 % mendapat tambahan
penghasilan dari pekerjaan lain. Dari distribusi ini menggambarkan bahwa penghasilan

responden antara 4 juta sampai 4,2 juta rupiah.
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4. Kesimpulan

5

2

51,5 % responden yang berpartisipasi untuic tracer study

48 % mencari pekerjaan sebelum lulus, 19 % setelah lulus dan 48 % tidak memberikan
jawaban kapan tepatnya mereka mencari pekerjaan

25 % mencari pekerjaan karena ada relasi, 22 % melalui media elektronik/internet, 11
9% melalui iklan di media cetak, 9 % pameran/bursa kerja,

Masa tunggu kerja 2 — 6 bulan sebelum menyelesaikan pendidikan , dan 2,5 bulan
sampai 3,4 bulan setelah menyelesaikan pendidikan.

70 % responden yang bekerja tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan
sebelumnya, alasannya karena pekerjaan sekarang ada prospek Karir. Dunia kerja yang sangat
kmpaiﬁfwapnﬁnﬂﬂdplﬁbﬂﬂm.mmgﬁﬂmn&pmﬂmmmkmgmbmgkmkmﬁdmgm
pengetahuan dasar yang diterima di prodi di masing-masing PT.

Penghasilan responden antara 4 juta sampai 4,2 juta rupiah.

Negosiasi, ketrampilan riset dan bekerja dibawah tekanan merupakan gap kompetensi yang perlu
Hasil temuan dari tracer study memberikan kontitbusi positip bagi prodi maupun institusi untuk bahan
acuan evalusi institusi, program studi, serta mengukur kinerja pelayanan yang diberikan kepada masyarakat
melalui pengetahuan yang diberikan kepada para alumninya.

Dunia kerja sangat dinamis, untuk itu prodi tanggap terhadap perubahan yang terjadi dengan memberikan
aktivitas kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lapangan kerja. sehingga gap
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